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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarakan pembahasan pada bagian selanjutnya, dapat 

disimpulkan bahwa Wisata Tani Desa Betet merupakan daya tarik yang dapat 

diunggulkan, hal ini dapat dibuktikan dari tingginya minat wisatawan serta 

peningkatan jumlah wisatawan secara signifikan dari tahun ke tahun. 

 Alasan Wisata Tani Desa Betet ini banyak dikunjungi dikarenakan 

Wisata Tani Desa Betet merupakan sebuah daya tarik wisata yang dimana 

didalamnya terdapat hal-hal yang mampu menarik minat wisatawan mulai 

dari pemandangan area persawahan dan sungai serta dilengkapi dengan 

wahana air yaitu perahu boat dan sepeda air hingga kulinernya. Wisata ini 

juga memiliki 3 unsur penting yang harus ada di dalam sebuah daya tarik 

wisata yaitu something to see, something to do, dan something to buy. 

 Sebagai daya tarik wisata yang terus berkembang, ada beberapa 

tantangan yang harus dihadapi oleh pengelola dan masyarakat setempat, salah 

satunya jika ada wisata baru yang menjadi pesaing di Wisata Tani Desa Betet. 

Namun untuk saat ini di Wisata Tani Desa Betet belum ada pesaing yang 

memiliki karakteristik sama. 

 Selain hal tersebut, menghadapi pesaing juga menjadi hal yang 

harus diperhatikan kembali baik oleh pengelola maupun masyarakat 

setempat, perlu diadakan pembaruan serta peningkatan segala aspek yang ada 
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di Wisata Tani Desa Betet agar tidak tertinggal dengan daya tarik wisata lain 

yang mulai bermunculan, khususnya di Kabupaten Nganjuk. 

 

B. Saran  

 Dengan memepertimbangkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas daya tarik Wisata Tani Desa Betet serta 

mempertahankan eksistensinya dari pesaing-pesaing yang mulai 

bermunculan baik di satu wilayah yang sama maupun di wilayah yang 

berbeda. 

 Pada dasarnya Wisata Tani Desa Betet sudah memiliki potensi 

yang baik untuk dapat dikembangkan menjadi sebuah daya tarik wisata 

unggulan, pengelolaan yang berjalan pun sudah cukup baik dan semua 

elemen yang ada telah memiliki sinergi yang baik dalam upaya 

mengembangkan daya tarik Wisata Tani Desa Betet. Namun tidak cukup 

sampai disini, sebuah daya tarik wisata yang baik tidak pernah berhenti 

mengembangkan daya tarik wisata yang baik tidak pernah berhenti 

mengembangkan dan memperkuat potensi yang sudah dimilihi, untuk itu ada 

beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut, berikut 

diantaranya: 

a. Memperkuat identitas dengan menambah media promosi, 

mempertahankan potensi dan keunikan yang dimiliki oleh Wisata Tani 

Desa Betet. 
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b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang ada dengan membuat 

program pelatihan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan juga 

kemampuan dari setiap SDM yang ada di Wisata Tani Desa Betet. 

c. Memperkuat hubungan antar organisasi dan menyatukan visi agar 

pengembangan yang dilaksanakan di Wisata Tani Desa Betet dapat 

bersinergi dengan baik, sehingga meminimalisir kemunculan konflik 

yang dapat merugikan bagi proses pengembangan daya tarik Wisata Tani 

Desa Betet. 

d. Meningkatkan aspek-aspek utama yang menyangkut kepuasan 

pengunjung seperti akomondasi, aksesbilitas, dan amenitas. 

e. Memperbarui teknologi yang digunakan untuk menambah nilai kepuasan 

wisatawan, seperti menerapkan pembayaran melalui dompet digital, 

menyediakan barcode yang berisi informasi-informasi seputar Wisata 

Tani Desa Betet dan juga memanfaatkan platform digital sebagai media 

pemasaran. 

f. Bagi pengelola maupun masyarakat setempat yang bergerak dalam 

industri pariwisata, akan lebih baik apabila melakukan studi banding atau 

mempelajari daya tarik wisata lain yang berpotensi menjadi pesaing bagi 

kawasan wisata ini.  

g. Memberi papan peringatan untuk membuang sampah pada tempatnya. 

h. Memberi pelampung untuk penumpang perahu boat dan sepeda air. 

i. Memanfaatkan lahan pertanian untuk wisata adukasi tentang pertanian 

seperti menanam dan memetic sayur dan buah-buahan. 
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j. Menerapkan Sapta Pesona agar lebih menarik wisatawan untuk 

berkunjung. 

 Hal-hal tersebut merupakan masukan yang dapat digunakan bagi 

Wisata Tani Desa Betet untuk meningkatkan dan memperbaiki diri, 

sehingga diharapkan mampu bertahan dari ancaman pesaing yang mulai 

bermunculan dan juga dapat menjadi sebuah daya tarik wisata unggulan 

di Kabupaten Nganjuk. Dengan adanya peningkatan juga diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas SDM yang sehingga roda perekonomian 

di Wisata Tani Desa Betet dapat semakin meningkat. 

 Selain hal-hal yang sudah disebutkan diatas, Wisata Tani Desa 

Betet juga perlu meningkatkan kembali penerapan protokol kesehatan 

pada masa pandemi Covid-19 ini, sehingga Wisata Tani Desa Betet dapat 

menjadi daya tarik wisata alternatif yang dapat dikunjungi pada masa 

pandemic Covid-19 ini. Akan lebih baik apabila pengelola dan 

masyarakat setempat dan juga pihak-pihak lain yang berhubungan dengan 

pengembangan Wisata Tani Desa Betet memahami tentang pedoman 

CHSE yang saat ini ditetapkan sebagai pedoman utama bagi industri 

pariwisata dalam menanggulangi dari adanya penyebaran virus Coid-19 

ini. 
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Gambar 4. Penulis Bersama Pengelola 

 

Gambar 5. Penulis bersama wisatawan saat pengisian wawancara 
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Gambar 6. Beberapa Fasilitas yang ada di Wisata Tani Desa Betet 
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